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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan di Bank Syariah. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research, penelitian ini
melibatkan seluruh karyawan Bank Syariah sebagai populasi, dengan sampel yang diambil melalui teknik random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1-5 dan dianalisis menggunakan regresi
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan koefisien regresi sebesar 0,683 dan nilai R-Square 0,542. Temuan ini
konsisten dengan teori Spillover dan Teori Pertukaran Sosial, yang mengindikasikan bahwa keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Dengan demikian,
manajemen Bank Syariah perlu memperhatikan aspek-aspek keseimbangan kehidupan kerja untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan secara keseluruhan.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, sektor perbankan syariah di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang signifikan. Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hingga akhir tahun 2023, aset
perbankan syariah di Indonesia mencapai Rp 768,9 triliun, meningkat 21,5% dibandingkan tahun
sebelumnya (OJK, 2024). Pertumbuhan ini membawa tantangan bagi manajemen sumber daya manusia di
bank syariah untuk memastikan kinerja optimal karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan yang
semakin kompleks. Salah satu faktor krusial yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja.
Robbins & Judge, (2013) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai perasaan positif tentang pekerjaan
seseorang yang dihasilkan dari evaluasi karakteristiknya. Kepuasan kerja memiliki dampak signifikan
terhadap produktivitas, komitmen organisasi, dan turnover karyawan (Spector, 2012). Oleh karena itu,
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan menjadi sangat penting bagi
keberhasilan organisasi, termasuk bank syariah.

Keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) telah menjadi topik yang semakin relevan dalam
konteks manajemen sumber daya manusia modern. Menurut Clark, (2000), keseimbangan kehidupan kerja
didefinisikan sebagai kepuasan dan fungsi yang baik di tempat kerja dan di rumah, dengan konflik peran
yang minimal. Greenhaus et al., (2003) menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja terdiri dari tiga
komponen: keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan. Menurut Frone,
(2003) bahwa mengonseptualisasikan keseimbangan kehidupan kerja sebagai tidak adanya konflik atau
gangguan antara peran kerja dan keluarga. Sementara Grzywacz & Carlson, (2007) mendefinisikannya
sebagai pemenuhan ekspektasi peran yang dinegosiasikan dan dibagi antara individu dan mitra peran mereka
dalam domain kerja dan keluarga. Kalliath & Brough, (2008) menjelaskan perspektif yang lebih holistik,
menggambarkan keseimbangan kehidupan kerja sebagai persepsi individu bahwa aktivitas kerja dan non-
kerja sesuai dan mendorong pertumbuhan sesuai dengan prioritas hidup saat ini. Pendapat-pendapat ini
menekankan kompleksitas dan multidimensionalitas konsep keseimbangan kehidupan kerja, yang mencakup
aspek objektif dan subjektif dari pengalaman individu dalam mengelola tuntutan pekerjaan dan kehidupan
pribadi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Hair Jr et al., (2010) pada sampel internasional menemukan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja secara positif terkait dengan kepuasan kerja di berbagai budaya. Selain itu,
McNall et al., (2010) mengonfirmasi bahwa keseimbangan kehidupan kerja memiliki efek positif pada
berbagai hasil kerja, termasuk kepuasan kerja. Hasil penelitian Idris & Hasbiah, (2023) menunjukkan,
keseimbangan kehidupan kerja secara keseluruhan masuk dalam kategori Tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa keseimbangan kehidupan kerja karyawan pada Unit Shared Service PT. Telkom Regional VII
Makassar telah berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan karyawan pada Unit Shared Service PT.
Telkom Regional VII Makassar. Bahwa variabel keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh terhadap
variabel kepuasan kerja. Sedangkan hasil penelitian Rosita, (2022) menunjukan bahwa keseimbangan
kehidupan kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian
lainnya oleh Shujaat et al., (2011) dalam Rosita, (2022) menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja
tidak berpengaruh banyak terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Saif et
al., (2011) dalam Rosita, (2022) menggambarkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan yang ditemukan
dalam kepuasan karyawan. Namun penelitian Chaeria, (2024) menunjukkan bahwa work life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Mayoritas penelitian tentang pengaruh
keseimbangan kehidupan kerja dan kepuasan kerja dilakukan dalam konteks organisasi konvensional. Masih
terdapat kesenjangan pengetahuan tentang bagaimana pengaruh ini berlaku dalam konteks perbankan
syariah, yang memiliki karakteristik unik terkait dengan prinsip-prinsip Islam dalam operasionalnya. Bank
syariah tidak hanya bertujuan untuk mencapai keuntungan finansial, tetapi juga memiliki tanggung jawab
sosial dan etika yang lebih luas berdasarkan prinsip syariah (Haniffa & Hudaib, 2007).

Berdasarkan hasil survei awal oleh peneliti, bahwa karyawan bank syariah, sering menghadapi
tantangan terkait keseimbangan kehidupan kerja. Beberapa masalah yang dihadapi oleh karyawan bank
syariah terkait keseimbangan kehidupan kerja antara lain (1) Jam kerja panjang: Sektor perbankan terkenal
dengan jam kerja yang panjang, terutama untuk posisi tertentu seperti relationship manager atau staf
operasional. Karyawan bank syariah harus bekerja lembur untuk menyelesaikan transaksi, melayani nasabah,
atau memenuhi tenggat waktu. (2) Tekanan target: Bank syariah, meskipun beroperasi berdasarkan prinsip-
prinsip Islam, tetap memiliki target bisnis. Tekanan untuk mencapai target penjualan produk atau layanan
dapat menyebabkan stres dan mengganggu keseimbangan kehidupan kerja. (3) Tuntutan spiritual: Karyawan
bank syariah merasa tekanan tambahan untuk menjaga citra dan prinsip-prinsip Islam dalam pekerjaan
mereka, yang bisa menambah beban mental. (4) Konflik peran ganda: Terutama bagi karyawan yang sudah
berkeluarga, mengelola tanggung jawab pekerjaan dan keluarga bisa menjadi tantangan besar. (5) Stress
akibat pelayanan nasabah: Berhadapan dengan berbagai tipe nasabah setiap hari dapat menjadi sumber stres
yang signifikan. Masalah-masalah ini dapat berdampak negatif pada kepuasan kerja, produktivitas, dan
kesejahteraan umum karyawan bank syariah. Oleh karena itu, penting bagi manajemen bank syariah untuk
mengenali dan mengatasi masalah-masalah ini guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih seimbang dan
mendukung bagi karyawan mereka.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada eksplorasi hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja
dan kepuasan kerja dalam konteks spesifik perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini akan
mengintegrasikan konsep magasid syariah (tujuan syariah) dalam menganalisis keseimbangan kehidupan
kerja, yang mencakup perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Chapra, 2008). Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan baru tentang manajemen sumber daya
manusia dalam perbankan syariah, tetapi juga berkontribusi pada literatur yang menghubungkan prinsip-
prinsip Islam dengan praktik manajemen. Permasalahan penelitian yang akan bahas dalam studi ini adalah
bagaimana keseimbangan kehidupan kerja mempengaruhi kepuasan kerja karyawan bank syariah di Sabang
Banda Aceh. Secara spesifik, penelitian ini akan menginvestigasi: (1) Bagaimana persepsi karyawan bank
syariah terhadap keseimbangan kehidupan kerja (2) Apakah terdapat pengaruh signifikan antara
keseimbangan kehidupan kerja dan kepuasan kerja karyawan bank syariah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research, bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di Bank Syariah.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank Syariah yang dipilih sebagai sampel
menggunakan teknik random sampling. Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kepercayaan 95% atau berdasarkan pendekatan Hair Jr et al., (2010) yang merekomendasikan sampel
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minimal 5-10 kali jumlah indikator. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 1-5,
sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literatur dan data internal. Instrumen penelitian diuji
validitasnya menggunakan Pearson Product Moment dan reliabilitasnya dengan Cronbach's Alpha. Data
dianalisis secara deskriptif dan diuji menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja (X)

Variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja diukur menggunakan skala Likert 1-5 dengan 15 item
pernyataan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata keseluruhan untuk variabel ini adalah 3,72
dengan standar deviasi 0,86. Ini mengindikasikan bahwa secara umum, karyawan Bank Syariah memiliki
persepsi yang cukup positif terhadap keseimbangan kehidupan kerja mereka. Item dengan skor tertinggi
adalah "Saya memiliki waktu yang cukup untuk keluarga di luar jam kerja" dengan nilai rata-rata 4,15.
Sementara itu, item dengan skor terendah adalah "Saya jarang membawa pekerjaan ke rumah™ dengan nilai
rata-rata 3,24. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun karyawan merasa memiliki waktu untuk keluarga,
masih ada tantangan dalam memisahkan pekerjaan dari kehidupan pribadi.

Deskripsi variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

Variabel Kepuasan Kerja Karyawan diukur menggunakan 20 item pernyataan dengan skala Likert 1-5.
Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan untuk variabel ini adalah 3,89 dengan standar deviasi
0,79. Ini mengindikasikan tingkat kepuasan kerja yang cukup tinggi di antara karyawan Bank Syariah. Item
dengan skor tertinggi adalah "Saya merasa pekerjaan saya bermakna™ dengan nilai rata-rata 4,32. Di sisi lain,
item dengan skor terendah adalah "Saya puas dengan peluang promosi yang ada" dengan nilai rata-rata 3,41.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun karyawan merasakan makna dalam pekerjaan mereka, masih ada
ruang untuk peningkatan dalam hal kesempatan pengembangan Karir. Secara keseluruhan, hasil analisis
deskriptif menunjukkan adanya hubungan positif antara keseimbangan kehidupan kerja dan kepuasan kerja
karyawan. Namun, beberapa aspek seperti pemisahan pekerjaan dari kehidupan pribadi dan peluang promosi
masih memerlukan perhatian dari manajemen Bank Syariah untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan
secara keseluruhan.

Hasil analisis regresi yaitu pengaruh Keseimbangan kehidupan (X) terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan (Y) di Bank Syariah.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t si
Coefficients Coefficients g
B Std. Error
(Constant) 1,247 0.218 5.721 .000
Keseimbangan 0.683 0.057 11.982 000

kehidupan (X)

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 1. menggunakan SPSS, diperoleh persamaan regresi Y =
1,247 + 0,683X1 + e. Dimana Y = Kepuasan Kerja Karyawan; X1 = Keseimbangan Kehidupan Kerja; e =
error term; R-Square = 0.542; Adjusted R-Square = 0.539. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda,
maka persamaan regresinya Y = 1,247 + 0,683X1 + e : (a) Konstanta (a) = 1,247. Nilai konstanta positif
menunjukkan bahwa jika variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja (X) bernilai 0, maka Kepuasan Kerja
Karyawan (Y) memiliki nilai 1,247. Adapaun penjelasan hasil regresi: (a) Koefisien Keseimbangan
Kehidupan Kerja (b1) = 0,683. Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa Keseimbangan Kehidupan
Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Setiap peningkatan satu unit
Keseimbangan Kehidupan Kerja akan meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan sebesar 0,683 unit, dengan
asumsi variabel lain konstan; (b) Uji t dan Signifikansi. Nilai t hitung untuk Keseimbangan Kehidupan Kerja
adalah 11,982 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa Keseimbangan Kehidupan
Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan; (c) Koefisien Determinasi (R-
Square). Nilai R-Square sebesar 0,542 menunjukkan bahwa 54,2% variasi dalam Kepuasan Kerja Karyawan
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dapat dijelaskan oleh variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja. Sisanya 45,8% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi, ditemukan bahwa Keseimbangan Kehidupan Kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Bank Syariah. Analisis deskriptif
menunjukkan bahwa karyawan Bank Syariah memiliki persepsi yang cukup positif terhadap keseimbangan
kehidupan kerja mereka, dengan nilai rata-rata 3,72 dari skala 5. Aspek yang paling menonjol adalah
kemampuan untuk memiliki waktu yang cukup untuk keluarga di luar jam kerja. Namun, masih ada
tantangan dalam hal membawa pekerjaan ke rumah. Sementara itu, tingkat kepuasan kerja karyawan juga
cukup tinggi dengan nilai rata-rata 3,89, dengan aspek kebermaknaan pekerjaan mendapatkan skor tertinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Greenhaus et al., (2003) menemukan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berkorelasi positif dengan
kepuasan kerja. Demikian pula, studi yang dilakukan oleh Haar et al., (2014) pada berbagai budaya
menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja secara konsisten berhubungan positif dengan kepuasan
kerja. Temuan ini dapat dijelaskan melalui beberapa teori yang mendukung yakni Teori Spillover, teori ini
dikembangkan oleh Staines, (1980) dan diperluas oleh (Rosita, 2022). Teori Spillover menjelaskan bahwa
pengalaman dan emosi dari satu domain kehidupan (misalnya, pekerjaan) dapat mempengaruhi domain
lainnya (misalnya, kehidupan pribadi). Keseimbangan yang baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
dapat mengurangi konflik antar peran dan meningkatkan kepuasan secara keseluruhan (Greenhaus & Powell,
2006). Teori Pertukaran Sosial: Teori ini awalnya diperkenalkan oleh Homans (1958) dan dikembangkan
lebih lanjut oleh (Blau, 2017). Dalam konteks organisasi, Eisenberger et al., (1986) menerapkan teori ini
untuk menjelaskan hubungan karyawan-organisasi. Teori ini menyatakan bahwa ketika karyawan merasa
organisasi mendukung keseimbangan kehidupan kerja mereka, mereka cenderung membalas dengan sikap
dan perilaku positif, termasuk kepuasan kerja yang lebih tinggi (Cropanzano & Mitchell, 2005).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan bank syariah. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa manajemen
Bank Syariah perlu memperhatikan dan meningkatkan kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan
kerja karyawan. Ini dapat meliputi kebijakan jam kerja yang fleksibel, program dukungan keluarga, atau
pelatihan manajemen waktu. Dengan memperhatikan aspek keseimbangan kehidupan kerja, Bank Syariah
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja
dan produktivitas organisasi.
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